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Abstract: The Blended Supervision Model is a supervision approach that combines face-to-face 
learning methods with computer-based techniques, both offline and online, so that integration is 
created in the supervision process. The purpose of this study is to introduce a blended supervision 
model that can be applied in schools to support the achievement of effective supervision based on data 
obtained from POP. The research method is a literature review that has 5 steps. Data was obtained 
from the POP application by selecting Google Scholar as a data search tool. The data obtained were 
84 articles and a perfect search of 54 articles found from the Google Scholar database in 2014-2024. 
After the data was collected, the data was classified and visualized or analyzed using the Vosviewer 
application. The results obtained were 3 sub-data, namely 1) comparative metric data; articles were 
obtained from 84 to 54 with different citations, indexes, and others, 2) author collaboration; seven 
people collaborated on research related to blended supervision, 3) title and abstract; there are 3 
keywords used by the author in the title and abstract, namely model, supervision, service counseling. 
Overall, this study offers relevant references for further research on the blended supervision model. 
The blended supervision model is very important to be implemented face-to-face and online by 
utilizing technology. 

Keywords: Blended Supervision; Guidance and Counseling; Bibliometrics. 

Abstrak: Blended Supervision Model merupakan pendekatan supervisi yang memadukan metode 
pembelajaran tatap muka dengan teknik berbasis komputer, baik secara luring maupun daring, 
sehingga tercipta integrasi dalam proses supervisi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
memperkenalkan model supervisi blended yang dapat diterapkan di sekolah guna mendukung 
tercapainya supervisi yang efektif berdasarkan data yang diperoleh dari POP. Metode penelitian 
yaitu tinjauan literatur yang memiliki 5 langkah. Data diperoleh dari aplikasi POP dengan memilih 
geogle scholar sebagai alat pencarian data. Data yang diperoleh sebanyak 84 artikel dan pencarian 
secara sempurna sebanyak 54 artikel yang ditemukan dari basis data Google Scholar tahun 2014-
2024. Setelah data terkumpul, data tersebut diklasifikasikan dan divisualisasikan atau di analisis 
menggunakan aplikasi vosviewer. Hasil yang diperoleh ada 3 sub yaitu 1) data metrik perbandingan; 
artikel diperoleh dari 84 menjadi 54 dengan citation, indeks dan lain-lain yang berbeda, 2) kolaborasi 
penulis; tujuh orang saling berkolaborasi dalam penelitian terkait dengan supervisi blended, 3) judul 
dan abstrak; terdapat 3 kata kunci yang digunakan penulis pada judul dan abstrk yaitu model, 
supervisi, konseling  layanan. Secara keseluruhan, penelitian ini menawarkan referensi yang relevan 
untuk penelitian lebih lanjut mengenai blended supervision model. Blended supervision model 
sangat penting untuk dilaksanakan secara tatap muka dan daring dengan memanfaatkan teknologi. 

Kata Kunci: Blended Supervisi; Bimbingan dan Konseling; Bibliometrik. 
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A. PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah kualitas yang terus beradaptasi dengan perkembangan 

peradaban (Ainun et al., 2019). Menurut Miczka, (2013) seiring kemajuan teknologi, 

pendidikan menjadi aspek yang tak terpisahkan dari kehidupan individu. Guru dituntut 

untuk meningkatkan kinerja mereka dalam profesi ini. Peran guru sangat krusial dalam 

dunia pendidikan, tetapi tantangan global yang ada menjadikan tugas mereka semakin 

(Riswanto, 2024). Kualitas pendidikan sangat dipengaruhi oleh kinerja guru. Sehingga 

keberhasilan dalam pelaksanaan pendidikan ditentukan oleh seberapa baik guru 

mempersiapkan siswa mereka melalui proses pembelajaran(Bararah, 2017). Kualitas 

guru juga dipengaruhi oleh peran kepala sekolah dan pengawas pendidikan. 

Pengawasan ini mencakup pemantauan, supervisi, evaluasi, pelaporan, serta tindak 

lanjut berdasarkan hasil pengawasan yang dilakukan (Dasril, 2015).  

Sebagai pendidik, guru perlu meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas dan 

mengelola proses belajar mengajar (Usman, 2020). Kinerja seorang guru dinilai 

berdasarkan tanggung jawabnya dalam menjalankan tugas-tugas profesional. Hal ini 

tercermin dalam kepatuhan dan loyalitas mereka saat melaksanakan tugas di kelas. 

Upaya untuk mengatur seluruh kegiatan di sekolah sebagai sebuah sistem yang saling 

mendukung memerlukan keterampilan dalam mengelola sumber daya manusia yang 

ada, agar dapat berjalan efektif dalam berbagai aktivitas di sekolah (Arsini et al., 2023). 

Supervisi pengajaran merupakan metode untuk meningkatkan profesionalisme 

guru. Kegiatan ini harus dilakukan secara rutin oleh kepala sekolah dan pengawas, 

dengan tujuan memberikan bimbingan kepada guru agar mereka dapat melaksanakan 

tugasnya dengan baik (Asmadin et al., 2023). Dalam proses ini, kepala sekolah dan 

pengawas menggunakan lembar observasi yang mencakup aspek-aspek yang perlu 

diperhatikan untuk meningkatkan kinerja guru serta kinerja sekolah secara keseluruhan 

(Zulfiani et al., 2021).  

Peran Guru Bimbingan dan Konseling (Guru BK) dalam konteks pendidikan 

formal diatur secara jelas dalam pasal 1 ayat 6 Undang-Undang Republik Indonesia 

nomor 20 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Guru BK yang berkualitas berfungsi 

sebagai konselor yang mendukung pelaksanaan pendidikan. Partisipasi ini mencakup 

tugas sebagai pengampu ahli dalam bimbingan dan konseling yang bertujuan untuk 

memandirikan peserta didik atau konselor, dengan menyediakan layanan yang meliputi 
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empat bidang utama: bimbingan pribadi, sosial, belajar, dan karier. Layanan ini disusun 

dalam empat komponen utama: program dasar, program peminatan dan perencanaan 

individual, serta program remaja (Syamsu, Y., & Nurihsan, 2017).  

Guru BK memiliki peran penting dalam memastikan keberhasilan peserta didik 

dalam menjalani proses pembelajaran dengan lancar(Ami et al., 2023). Untuk mencapai 

tujuan pendidikan nasional, Guru BK diharapkan dapat menunjukkan kinerja yang 

optimal(Konseling et al., 2022). Kinerja seorang Guru Bimbingan dan Konseling dimulai 

dengan kemampuan merencanakan secara tepat sesuai dengan kebutuhan peserta didik 

melalui kegiatan asesmen kebutuhan(Ramdhani, 2021). Pelaksanaannya kemudian harus 

berlandaskan pada prinsip profesionalisme yang mengedepankan kode etik, termasuk 

memperhatikan hak dan kewajiban antara konselor dan konseli, agar keduanya 

memperoleh hasil konseling yang memuaskan. Selain itu, Guru BK harus dapat 

melaksanakan evaluasi terhadap hasil maupun proses bimbingan dan konseling untuk 

memandirikan peserta didik (Nugroho et al., 2021). 

Supervisi Bimbingan dan Konseling (BK) adalah aspek penting dalam 

menciptakan guru BK yang profesional, serta merupakan salah satu cara bagi mereka 

untuk memperoleh kompetensi yang diperlukan dalam menjalankan tanggung jawab 

profesionalnya (Sohim et al., 2021). Marina Sandra et al., (2024) mengatakan bahwa 

pelaksanaan supervisi, baik untuk guru BK maupun guru mata pelajaran, masih belum 

optimal, dengan banyak kekurangan dan kelemahan pada dokumen, proses 

pelaksanaan, kompetensi supervisor, keterbatasan waktu, dan tindak lanjut supervisi 

yang tidak dilaksanakan. Untuk mengatasi masalah ini, maka diperlukan model 

supervisi yang tepat dan dapat mengatasi masalah. Salah satu model yang dapat 

dilakukan yaitu model supervisi blended.  

Model Supervisi Blended adalah sebuah pendekatan supervisi yang 

menggabungkan metode pengajaran tatap muka dengan penggunaan teknologi 

komputer, baik secara offline maupun online, untuk menciptakan integrasi dalam 

supervisi (Asghar et al., 2022). Tujuan dari supervisi blended dalam Bimbingan dan 

Konseling (BK) adalah untuk meningkatkan kualitas kinerja guru BK dengan 

menggabungkan metode tatap muka dan daring. Pendekatan ini memungkinkan 

evaluasi dan pembimbingan yang lebih fleksibel dan komprehensif. Melalui supervisi 

blended, guru BK dapat menerima umpan balik yang lebih efektif, mengembangkan 
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keterampilan profesional, serta meningkatkan kualitas layanan bimbingan dan konseling 

yang diberikan kepada peserta didik (Prayitno, A., & Jaya, 2020). Dengan supervisi 

blended, proses pembelajaran menjadi lebih efisien dan dapat disesuaikan dengan 

kebutuhan dan keterbatasan waktu yang dimiliki oleh guru BK. Selain itu, supervisi ini 

juga memungkinkan penggunaan sumber daya pembelajaran digital yang mendukung 

pengembangan kompetensi secara terus-menerus (Aminah, R., & Siti, 2020).  

Berdasarkan penelitian terdahulu Marina Sandra et al., (2024) menjelaskan bahwa 

supervisi blended dalam layanan bimbingan dan konseling dapat mendukung kepala 

sekolah sebagai pihak yang bertanggung jawab atas supervisi di sekolah, untuk 

merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi proses supervisi BK secara 

komprehensif. Selanjutnya supervisi layanan bimbingan dan konseling yang berbasis 

strategi pengajaran terintegrasi ini dapat menjadi solusi dalam pengawasan dan 

pembinaan bagi guru BK atau konselor sekolah, guna membantu peserta didik yang 

berada dalam tahap perkembangan untuk mendapatkan layanan yang lebih efektif, 

terutama di era digital saat ini(Elawati et al., 2023). 

Dalam konteks supervisi, pelaksanaan model ini cukup mudah diterapkan 

karena mengkombinasikan pendekatan konvensional (synchronous) dengan fasilitas 

teknologi informasi yang bersifat daring (asynchronous). Kelebihan dari supervisi 

Blended adalah kemampuannya untuk mendiversifikasi metode supervisi dan 

mengakomodasi berbagai karakteristik belajar siswa. Tidak semua individu merasa 

nyaman mengungkapkan pendapat di depan umum, sehingga beberapa konselor yang 

memiliki banyak ide mungkin enggan untuk berbicara. Dengan supervisi Blended, guru 

yang cenderung lebih pendiam bisa menjadi lebih aktif. Berdasarkan paparan di atas 

maka tujuan penelitian ini yaitu untuk menawarkan model supervisi blended dapat 

dilakukan di sekolah untuk menunjang tercapainya supervisi yang dilakukan 

berdasarkan data yang diperoleh dari POP. 

 

B. METODE 

Studi ini menggunakan studi pustaka bibliometrik yang eksplisit dan populer 

saat ini (Gözde Koca, 2021) . Studi bibliometrik mengandalkan kumpulan data dan 

teknik bibliometrik yang terbatas dan hanya memberikan pemahaman sepotong-
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sepotong tentang bidang yang sedang dipelajari (Donthu et al., 2021) . Dalam penelitian 

terdapat 5 langkah menurut (Hudha et al., 2020) yaitu ; 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 

 
Gambar 1. Langkah penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Oktober 2024 dengan menggunakan kata 

kunci “Blended Supervision Model”. Data bersumber dari aplikasi Publish or Perish dan 

Google Scholar dipilih untuk proses pencarian artikel. Google Scholar merupakan 

database terbesar, sedangkan Publish or Perish dipilih karena efektifitasnya dalam 

menemukan artikel relevan tentang GS (Handayani et al., 2022) . Pencarian awal untuk 

penelitian ini adalah sebanyak 84 artikel dari tahun 2014-2024. Kemudian hasil tersebut 

ditinjau berdasarkan kebutuhan penelitian ini. Dalam pencarian awal ini, semua 

informasi yang berupa artikel dikategorikan.  

Hasil pencarian akhir diperoleh 54 artikel yang telah difilter. Penelitian ini 

berfokus pada artikel, selain artikel yang tidak termasuk dalam penelitian ini. Artikel 

akhir disimpan dalam format Sistem Informasi Penelitian (RIS) untuk menangkap detail 

penting, termasuk nama penulis, tahun publikasi, kata kunci, abstrak, dan referensi. Data 

kemudian dianalisis untuk mengkategorikan artikel berdasarkan faktor-faktor seperti 

kolaborasi penulis, tahun penerbitan, sumber, dan penerbit. Analisis data menggunakan 

bibliometrik dengan software PoP (Dewantara et al., 2021).  
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Untuk menganalisis dan memvisualisasikan jaringan bibliometrik, perangkat 

lunak VOSviewer digunakan (Jatmiko et al., 2021). VOSviewer dipilih karena 

kemampuannya menangani kumpulan data besar dan menawarkan berbagai visualisasi 

dan analisis yang mendalam. (Guo et al., 2021). Selain itu, VOSviewer mampu membuat 

peta publikasi, peta penulis, atau peta jurnal berdasarkan jaringan ko-sitasi, serta 

menghasilkan peta kata kunci dari jaringan kolaborasi. 

 
C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil  

a. Data Metrik Perbandingan 

Analisis dilakukan menggunakan perangkat lunak PoP dan VOSviewer untuk 

mengidentifikasi kata kunci yang paling sering muncul. Jumlah kata kunci yang dipilih 

disesuaikan untuk memenuhi persyaratan pengumpulan dan analisis data. VOSviewer 

digunakan untuk memvisualisasikan peta bibliometrik , yang menawarkan tiga jenis 

visualisasi: visualisasi jaringan, visualisasi overlay, dan visualisasi kepadatan. Awalnya, 

84 artikel diambil dari basis data Google Scholar. Setelah penyempurnaan, jumlah artikel 

berkurang menjadi 54.  

Artikel-artikel ini diverifikasi secara menyeluruh dalam basis data GS untuk periode 

2014 hingga 2024 menggunakan kata kunci "Blended Supervision Model." Selama tahap 

pertama, 84 artikel diidentifikasi dengan total 852 kutipan, rata-rata 71,00 kutipan per 

tahun. Setelah proses penyempurnaan, jumlah artikel menurun menjadi 54, dan data 

kutipan diperbarui, dengan total 298 kutipan dan rata-rata 33,11 kutipan per tahun. 

Perbandingan terperinci data metrik dari penelusuran awal dan penelusuran yang 

disempurnakan disajikan dalam Tabel 1. 

Tabel 1. Metrik Perbandingan 

Data metrik Pencarian awal Mencari penyempurnaan 

Sumber Model Pengawasan 
Campuran 

Model Pengawasan 
Campuran 

Tahun Terbit Tahun 2014-2024 Tahun 2014-2024 
Dokumen 84 artikel 54 artikel 
Mengutip 852 298 

Kutipan /tahun 71,00 33,11 
Kutipan / makalah 9.47 4.97 
Kutipan /penulis 728.28 183.95 
Makalah/Penulis 55.02 32.27 
Penulis / makalah 2.20 2.45 
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indeks_h 12 9 
indeks_g 28 16 

Hai norma 11 6 
Hai tahunan 0.92 0.67 

Ha indeks 8 5 

 
Peneliti mencoba menunjukkan kontribusi yang paling signifikan dalam 

penelitian ini. Untuk itu diambil 54 artikel dengan kata kunci “‘Blended Supervision 

Model” yang memiliki peringkat paling tinggi yaitu 5 artikel. Hasilnya dapat dilihat 

pada Tabel 2. 

Tabel 2. Artikel Dengan Peringkat Tertinggi 

Judul Penulis Tahun Terbit Penerbit 

Pengembangan Model 
Supervisi Campuran 
dalam Layanan 
Bimbingan dan 
Konseling untuk 
Meningkatkan Kinerja 
Guru 

Marina Sandra, Yari 
Dwikurnaningsih, 
Marinu Waruwu 

Tahun 2024 G-Couns: 
Jurnal 
Bimbingan 
dan Konseling 

Evaluasi Pelaksanaan 
Program Bimbingan Dan 
Konseling Di Smk Negeri 
1 Blora (Model CIPP) 

Edwindhana Mareza 
Putra, Eko Nusantoro 

Tahun 2015 Jurnal 
Bimbingan 
dan Konseling 
Indonesia: 
Teori dan 
Aplikasi 

Strategi Supervisi 
Layanan Bimbingan dan 
Konseling Berbasis 
Integrated Instructional 
Strategy: Alternatif 
Strategi Konselor di Era 
Digital 

Dwi Putranti, Fuad 
Aminur Rahman, & Bayu 
Selo Aji 

Tahun 2018 Inti.Ac.Inggris 

Program Bimbingan dan 
Konseling di Sekolah 
Dasar dalam Penerapan 
Sistem Pembelajaran 
Blended Learning 

 Fatihaturosyidah, Ima 
Ni'mah Chudari, Budhi 
Tristyanto, Esya Anesty 
Mashudi  

Tahun 2023 Aṣ-
ṢibyānJurnal 
Pendidikan 
Anak Usia 
Dini 

Evaluasi Program 
Bimbingan dan 
Konseling Sosial 
Menggunakan Teknik 
Context, Input, Process, 
Product (Cipp) di 
Sekolah Menengah 
Kejuruan 

Chandra Budiman, Aip 
Badrujaman, Eka 
Wahyuni 

Tahun 2020 Jurnal 
Konseling dan 
Pendidikan 
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b. Kolaborasi Penulis dengan Rekan Penulis 

Analisis kolaborasi penulis dan jaringan yang mencerminkan pola kerja sama 

antar individu disajikan dalam tabel dan Gambar 5. Dalam jaringan ini, setiap simpul 

mewakili seorang penulis dalam kaitannya dengan publikasi mereka. Analisis ini 

memungkinkan integrasi berbagai dimensi untuk memvisualisasikan kelompok, 

hubungan antar dimensi, atau tren dari waktu ke waktu. Gambar 5 menggambarkan 

analisis jaringan penulis kolaboratif. Jelas terlihat bahwa mereka memiliki hubungan 

yang serupa, dan saling bekerja sama. Hal ini ditunjukkan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Kolaborasi Penulis 

No. Author Dokumen Total link strength 

1. Badrujaman,a 2 0 
2. Dinanty, ns 2 6 
3. Makaria, ec 2 6 
4. Putri,ia 2 1 
5. Sari,np 2 6 
6. Setiawan, ma 2 6 
7. Wahyuni,f 2 1 

 
Analisis Vosviewer tentang kolaborasi penulis dapat dilihat pada Gambar 2 di bawah ini. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Jaringan Penulis Dengan Rekan Penulis 
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c. Judul dan Abstrak 

Visualisasi jaringan data yang terkait dengan judul dan abstrak dengan jumlah 

penulis maksimum 15 orang dalam satu dokumen, yaitu 15 orang, dan minimal 2 orang 

dalam 1 artikel, yaitu 7 orang dengan kata kunci Blended Supervision Model. Kata-kata 

umum dikecualikan selama proses pemilihan item ini. Setiap item yang mewakili kata 

kunci disertakan, dengan ukuran node yang menunjukkan frekuensi kemunculan kata 

kunci secara bersamaan. Dengan kata lain, ukuran node mencerminkan seberapa sering 

kata kunci muncul bersamaan. Setelah pencarian disempurnakan, hal ini 

divisualisasikan dalam jaringan yang ditunjukkan pada Gambar 3. Sementara itu, 

Gambar 4 menampilkan visualisasi overlay, dan Gambar 4 menyajikan visualisasi 

densitas. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3. Visualisasi Jaringan 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4. Visualisasi Overlay 
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Gambar 5. Visualisasi Kepadatan 

Hasil tersebut diperoleh dari analisis judul dan abstrak sehingga teridentifikasi 

lima klaster dan kata kunci pada masing-masing klaster mencerminkan bidang kajian 

pada model supervisi campuran yang dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4. Kata Kunci yang Mewakili Cluster 

No. Klaster Elemen 

1. Merah Ciip, penelitian evaluatif, masukan, penelitian, 
studi 

2. Hijau Konseling, layanan, layanan bimbingan, layanan 
program 

3. Biru Layanan bimbingan, pengembangan model 
supervisi, supervisi 

4. Kuning Metode campuran, model, konselor sekolah 
5. Ungu Metode 

 
2. Pembahasan 

Data metrik perbandingan pada penelitian ini dari tahun 2020-2024 bahwa hasil 

akhir yang diperoleh sebanyak 54 artikel yang berkaitan dengan model supervisi 

blended, artinya masih sedikit penelitian yang berkaitan dengan supervisi blended. 

Supervisi model campuran ini perlu ditingkatkan agar supervisor dapat mensupervisi 

dengan baik(Hidayat, 2022).  Kemudian konstruksi yang paling relevan dengan 

penelitian ini dan hasil POP bahwa artikel dengan peringkat tertinggi adalah Marina 
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Sandra et al. pada tahun 2024. Artikel ini dikatakan relevan disebabkan karena hasil 

penelitian yang diperolah sudah berdasarkan hasil uji yang dilakukan kepada kepala 

sekolah dan artikel tersebut masih baru diterbitkan di tahun 2024.  Selanjutnya dalam 

drtikel ini menjelaskan bahwa pengembangan model supervisi campuran untuk layanan 

bimbingan dan konseling bertujuan untuk mengatasi permasalahan dalam pelaksanaan 

supervisi di sekolah (Marina Sandra et al., 2024). Model supervisi campuran ini dapat 

membantu kepala sekolah sebagai pihak yang bertanggung jawab dalam merencanakan, 

melaksanakan, dan mengevaluasi supervisi bimbingan dan konseling secara keseluruhan 

(Martin et al., 2022). 

Kolaborasi antar penulis diperlukan agar terjadi peningkatan dalam pembuatan 

artikel (Suharmawan, 2023). Dalam penelitian ini, dapat dilihat pada Gambar 2, bahwa 

masing-masing penulis dan rekannya bekerja sama sehingga menjadikan artikel semakin 

dapat dipercaya. Selain itu, analisis jaringan membantu mengidentifikasi penulis 

terkemuka di bidang tersebut (Campbell et al., 2023). Metode analisis penulis kolaboratif 

adalah teknik bibliometrik yang banyak digunakan untuk memeriksa penulis yang 

terlibat dalam penelitian kolaboratif dalam bidang tertentu. Konsentrasi kontribusi 

penulis dalam artikel tentang model supervisi campuran sangat lazim di Indonesia.  

Analisis visualisasi overlay dalam vosviewer digunakan untuk melihat tahun 

terbit pada setiap elemen-elemen yang muncul pada judul dan abstrak (Hidayatuloh & 

Akhmad Taufik, 2023), dan density digunakan untuk melihat warna yang paling cerah 

memungkinkan kata kunci tersebut sering digunakan oleh penulis(Restiana et al., 2023). 

Analisis visualisasi overlay dan density digunakan untuk mengidentifikasi tema-tema 

utama yang digunakan penulis pada judul dan abstrak yaitu model, supervisi, konseling, 

dan layanan, dalam setiap penelitian atau bidang ilmu pengetahuan. Hal ini dilakukan 

dengan mengevaluasi kemunculan bersama pasangan kata kunci (Hudha et al., 2020) .  

Kata kunci penulis pada tabel 4 terungkap bahwa setiap klaster ditautkan ke kata 

kunci lain seperti klaster berwarna hijau yaitu konseling, layanan,layanan bimbingan,  

dan supervisi, hal ini menunjukkan bahwa kemajuan penelitian di bidang ini saling 

berhubungan. Dalam penelitian ini beberapa istilah yang kurang dieksplorasi dapat 

dikaitkan dan diselidiki lebih lanjut, memungkinkan pengembangan topik tambahan 

berdasarkan kata kunci seperti afiliasi, kota, dan negara. Faktor-faktor ini dapat 

berkontribusi pada analisis yang lebih menyeluruh.   

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://jurnal.ar-raniry.ac.id/index.php/cobaBK


All Rights Reserved Licensed under a CC-BY-SA 

 

 

 
Irma Suryani Nasution Dkk  - Model Supervisi Blended dalam Layanan Bimbingan Konseling... 

 185 
https://jurnal.ar-raniry.ac.id/index.php/cobaBK 
 

 

 
D. PENUTUP 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pengembangan model 

supervisi blended dalam layanan bimbingan dan konseling ini bertujuan untuk 

mengatasi masalah yang dihadapi dalam pelaksanaan supervisi BK di sekolah. Model 

supervisi ini dapat mendukung kepala sekolah sebagai pihak yang bertanggung jawab 

dalam supervisi, untuk merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi proses 

supervisi bimbingan dan konseling secara menyeluruh. Kesenjangan dalam penelitian 

ini mengarah pada masa depan bahwa model supervisi campuran sangat dibutuhkan di 

sekolah, agar sistem supervisi dapat berjalan dengan baik. Dalam penelitian ini 

diharapkan dapat memberi data dan model supervisi blended dapat di aplikasikan oleh 

guru Bk atau supervisor. Peneliti berharap untuk peneliti selanjutnya dapat memperkaya 

penelitian tentang model supervisi blended. 
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